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ABSTRAK 
Dampak dari pendemi covid-19 memaksa setiap sekolah mewajibkan guru dan siswanya melakukan 
pembelajaran secara daring dari rumah. Hal tersebut membuat guru dan siswa dalam waktu yang 
singkat harus mempersiapkan seluruh vasilitas pendukung pembelajaran. Sedangkan di Kabupaten 
Malang, para guru fisika masih belum begitu akrab dengan pembelajaran daring, maka pendampingan 
dan pelatihan pembelajaran daring dengan memanfaatkan moodle sangat dibutuhkan. Kegiatan diawali 
dengan studi literatur dan lapangan, perencanaan, pemberian materi, demosntrasi dan praktek dan 
diakhiri dengan kegiatan evaluasi. Untuk mengetahui keberhasilan program, kami menyebarkan 
kueisioner (n = 13 item) kepada seluruh peserta tentang persepsi terhadap pembelajaran menggunakan 
moodle dan memantau perkembangan pemahaman guru melalui moodle yang telah dikembangkan. 
Guru fisika didampingi dan dilatih untuk membuat pembelajaran daring melalui moodle dan variasi 
model moodle yang sudah pernah diperoleh. Peserta pelatihan dan pendampingan yang 
diselenggarakan secara daring berjumlah 40 guru fisika di wilayah Kabupaten Malang yang meliputi 34 
orang guru fisika SMA dan 6 orang guru fisika MA. Walaupun kehadiran guru tidak bersamaan masuk 
room meet, tetapi setiap guru selalu masuk setiap hari. Namun, yang aktif mengerjakan pembuatan 
moodle hanya 25 orang guru yaitu 24 orang guru SMA dan 1 orang guru MA. Peserta yang membuat 
moodle tersebut bervariasi ada yang hanya membuat Assignment untuk materi dinamika, sampai  ada 
yang lengkap membuat assignment, quiz, dan file untuk materi mekanika, dinamika, usaha dan energi, 
serta impuls dan momentum. Berdasarkan respon peserta pada angket terkait pelatihan dan 
pendampingan penyusunan moodle didapatkan 75,19% peserta merespon baik pembelajaran dengan 
moodle. 
 
Kata kunci: pelatihan-pendampingan; moodle; pandemi covid-19;  guru fisika.. 
 

ABSTRACT 
The impact of covid-19 outbreaks forced every school to require teachers and students to do online 
learning from home. This makes teachers and students in a short time must prepare all the learning 
support facilities. While in Malang Regency, physics teachers are still not so good with online learning, 
so online learning assistance and training by utilizing moodle is needed. The programme have began 
with literature and field research, planning, materials provision, demonstrations, and practices, and 
concludes with evaluation. To assess the program's performance, we provided a questionnaire (n = 13 
questions) to all participants regarding their perceptions of learning with Moodle and simplifying the 
teacher's knowledge through the produced Moodle. Physics teachers are accompanied and trained to 
make online learning through moodle and variations of moodle models that have been obtained. The 
trainees and mentoring held online amounted to 40 physics teachers in malang regency which included 
34 high school physics teachers and 6 MA physics teachers. Although the presence of teachers does 
not coincide with entering the room meet, but every teacher always enters every day. However, who 
actively do the creation of moodle only 25 teachers, namely 24 high school teachers and 1 MA teacher. 
Participants who make the moodle vary there are only making Assignments for dynamic materials, until 
there are complete assignments, quis, and files for mechanical materials, dynamics, work and energy, 
as well as impulses and momentum. Based on the participants' responses to the questionnaire related 
to training and mentoring in the preparation of moodle, it was found that 75.19% of participants 
responded well to learning with moodle. 
 
Keywords: training- mentoring; moodle, pandemic covid-19; physics teacher. 
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PENDAHULUAN 

Sejak awal pandemi, pemerintah 
berusaha memutus rantai penularan covid-19 
dengan menerapkan 3M. Program pemerintah 
tersebut berdampak pada ditutupnya sekolah-
sekolah untuk pembelajaran luring (Firman & 
Rahman, 2020). Pemerintah mewajibkan setiap 
sekolah untuk melakukan pembelajaran secara 
daring (Cahyani et al., 2020). Terdapat 23.296 
siswa dan 1.381 guru SMA yang dalam 
pembelajarannya harus dilaksanakan secara 
daring (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Malang). Pergantian pembelajaran luring ke 
pembelajaran daring membutuhkan waktu yang 
lama, karena tidak bisa serta merta mengganti 
kurikulum dan proses pembelajarannya (Jusuf 
et al., 2020). Demikian juga guru dan siswa di 
wilayah kabupaten malang, sebagian besar 
belum memahami dan terampil melakukan 
pembelajaran secara daring (Septian Raibowo 
& Yahya Eko Nopiyanto, 2020). Guru perlu 
dibekali keterampilan pembelajaran daring, 
agar tetap bisa menjadi fasilitator yang baik bagi 
siswanya (Subekti & Kurniawati, 2020). 

Jawaban yang terbaik terkait 
pembelajaran daring adalah pemanfaatan 
teknologi informasi. Dengan menggunakan 
teknologi informasi, sesuatu yang jauh bisa 
menjadi dekat. Interaksi antara guru dengan 
siswa akan semakin efektif karena bisa 
mendampingi siswa satu persatu (Conde & 
Fonseca, 2018). Dengan teknologi informasi, 
pembelajaran yang tidak bisa tatap muka, 
seolah-olah seperti tatap muka. Inilah yang 
menjadikan moodle sangat banyak digunakan 
pada proses pembelajaran (Affandi et al., 2020). 

Penggunaan teknologi informasi yang 
belakangan ini sering digunakan berbasis 
android. Setiap siswa mempunyai HP yang 
aplikasinya berbasis pada android (Muliyati et 
al., 2018). Dengan demikian pembelajaran 
online yang baik jika dapat diakses siswa 
melalui smartphonenya. 

Pemanfaatan e-learning dengan 
menggunakan moodle, akhir-akhir ini sangat 
meningkat (Umiyatun et al., 2020). Hal tersebut 
didukung oleh moodle yang merupakan solusi 
tepat untuk pembelajaran daring. Pembelajaran 
dengan memanfaatkan moodle bahkan mampu 
menyehatkan mental sehingga guru dan siswa 
dapat menjalani proses belajar mengajar 
dengan baik (Hasan & Bao, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketua MGMP Kabupaten Malang, kebanyakan 
guru belum menerapkan moodle dalam 
pembelajarannya. Hal diperkuat dengan hasil 
ujicoba yang dilakukan pada siswa, dengan 
memberikan kuis secara online lewat 
smartphonenya. Sebanyak 89% siswa masih 

harus bertanya-tanya pada siswa lainnya 
bagaimana harus menjalankan aplikasi ini. 
dengan demikian, guru belum pernah 
menggunakan fitur kuis selama 
pembelajarannya di moodle. Hal ini juga 
diperkuat dengan kunjungan pertama ke SMA 
Turen secara daring, para guru belum bisa 
mengunakan fitur-fitur yang ada di moodle. 

Temuan lain juga didapatkan selama 
pertemuan pertama tersebut, guru hanya 
menggunakan metode ceramah lalu memberi 
tugas kepada siswanya, tanpa menyertakan 
aplikasi moodle. Ini menunjukkan pembelajaran 
berpusat pada siswa belum bisa diterapkan 
oleh guru secara daring. 

Merujuk pada identifikasi masalah yang 
sudah dijabarkan di atas, maka pelatihan dan 
pendampingan pemanfaatan moodle untuk 
mendukung pembelajaran daring di masa 
pandemi covid-19 ini harus segera dilakukan. 
Dengan harapan, pembelajaran sain yang 
dicirikan 5M dengan jargon student center 
dapat segera diterapkan pada pembelajaran 
daring. 
 
METODE 
Partisipan 

Peserta pelatihan dan pendampingan 
yang diselenggarakan secara daring berjumlah 
40 guru fisika di wilayah Kabupaten Malang 
yang meliputi 34 orang guru fisika SMA dan 6 
orang guru fisika MA. Pada awalnya, pelatihan 
dan pendampingan hanya dikhususkan guru-
guru fisika SMA, tetapi terdapat guru MA yang 
sering ikut pembahasan terkait fisika di MGMP 
yang bertempat di SMAN 1 Turen Malang, yang 
tertarik mempelajari moodle dalam 
pembelajaran fisika. 
 
Studi Literatur dan Studi Lapangan 

Pada tahap ini tim pendampingan dan 
pelatihan mencari informasi terkait 
pembelajaran daring yang selama ini terjadi di 
SMA wilayah MGMP Kabupaten Malang yang 
berpusat di SMAN 1 Turen Malang. Pada tahap 
berikutnya, tim pelatihan dan pendampingan 
mengkaji literatur pembelajaran daring yang 
efektif dan efisien untuk menunjang 
pembelajaran daring di MGMP Kabupaten 
malang tersebut. 

 
Perencanaan 

Berdasarkan studi awal dan studi 
literatur yang sudah dilakukan, dilakukan 
perencanaan pelatihan dan pendampingan. 
Mengingat pelatihan dan pendampingan 
penggunaan moodle ini daring, maka 1) 
menyiapkan materi yang nanti akan digunakan 
untuk materi moodle, 2) menyiapkan materi 
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tentang scaffolding untuk menguatkan 
pembelajaran guru, 3) menyiapkan aplikasi 
moodle, 4) menyiapkan tutorial memanfaatkan 
moodle dalam pembelajaran, dan 5) 
menyiapkan materi terkait pengalaman terbaik 
yang pernah dilakukan di SMA. Tutorial moodle 
yang dimaksud adalah tutorial bagaimana 
menggunakan fitur Assignment, quiz, dan file 
yang ada di moodle. Pada tahap ini dirancang, 
guru praktik menggunakan Assignment untuk 
membuat tugas sekaligus diajarkan mengatur 
waktu yang ada di fitur Assignment tersebut. 
Rencananya, pada fitur quiz, guru didampingi 
dalam membuat quiz di moodle, dengan 3 
strategi yaitu soal pilihan ganda, benar salah, 
dan mencocokkan. Pada fitur file, guru 
diajarkan bagaimana mengunggah file yang 
dibutuhkan siswa saat pembelajaran. File bisa 
berupa materi, LKPD, dan perangkat evaluasi. 
Selain guru diajari bagaimana menyiapkan 
pembelajaran dari sudut guru, guru juga diajari 
bagaimana kalau nanti siswa memanfaatkan 
moodle dalam pembelajaran. Untuk itu guru 
juga diajarkan bagaimana mengunggah tugas 
di fitur assignment dengan memperhatikan 
waktu yang sudah ditetapkan di moodle, 
mengerjakan kuis yang sudah ada di moodle, 
dan mengunduh file yang ada di fitur file. 
Dengan demikian guru diharapkan tidak hanya 
tahu bagaimana menggunakan moodle untuk 
pembelajarannya, tetapi guru bisa mengajarkan 
kepada siswa bagaimana menggunakan 
moodle tersebut. 

Sebelum itu, mahasiswa yang ikut 
dalam pendampingan dan pelatihan membuat 
grup yang anggotanya adalah semua yang 
terlibat pada pendampingan dan pelatihan 
moodle ini. Di grup tersebut seluruh kegiatan 
pelatihan dan pendampingan di kendalikan. 
Karena pelatihan dan pendampingan moodle 
dilakukan secara daring, maka seluruh aktivitas 
seperti penyampaian materi, pendampingan, 
presensi, pengisian questioner, pengumpulan 
tugas peserta, pembuatan sertifikat peserta, 
dan komunikasi peserta, melewati grup tersebut. 

 
Pemberian Materi 

Materi terdiri dari 4 jenis. Materi 
pertama adalah materi fisika yang nanti akan 
diajarkan guru. Materi fisika ini meliputi 
mekanika, dinamika, usaha dan energi, serta 
impuls dan momentum. Pemberian materi fisika 
ini dilakukan oleh dosen yang kesehariannya 
mengampu matakuliah fisika dasar. Materi 
kedua adalah materi yang terkait dengan 
scaffolding. Pada materi ini diharapkan peserta 
paham benar bagaimana menggunakan 
scaffolding agar pembelajaran yang relative 
komplek dapat disederhanakan. Scaffolding ini 
juga diterapkan dengan menggunakan moodle. 

Scaffolding yang disajikan meliputi scaffolding 
procedural dan konseptual. Materi tentang 
scaffolding ini disampaikan oleh dosen yang 
kesehariannya mengampu matakuliah 
pembelajaran fisika dan peneliti pemanfaatan 
scaffolding untuk pembelajaran. Materi ketiga 
adalah pemanfaatan moodle untuk 
pembelajaran. Pada tahap inlah peserta 
didampingi untuk bisa membuat moodle 
pembelajaran. Pemateri tentang moodle ini 
diberikan oleh dosen yang kesehariannya 
mengampu matakuliah komputasi. Materi yang 
ke empat adalah praktik baik pembelajaran di 
SMA pada masa pandemic. Materi ini diampu 
oleh dosen yang berpengalaman mengajar di 
SMA dengan menggunakan moodle. 

 
Demonstrasi dan Praktek 

Bagian ini menjelaskan uraian kegiatan 
pemateri ke tiga yaitu pmanfaatan moodle 
dalam pembelajaran. Pada awalnya pemateri 
menunjukkan aplikasi moodle apa saja yang 
bisa digunakan. Pemateri menunjukkan bahwa 
menggunakan moodle apa saja, tampilannya 
akan sama. Pemateri meminta seluruh peserta 
untuk mulai mengakses e learning dan masuk 
ke moodle. Pemateri mendemonstrasikan 
bagaimana memanfaatkan fitur assignment 
pada moodle. Pemateri meminta setiap peserta 
mengikuti tahapan yang dilakukan oleh 
pemateri. Diawali dengan menetapkan judul 
dan mengisi kotak uraian, peserta harus 
mengikuti. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Fitur Assignment Saat 

Pengisian Judul dan Uraian 
 

 
Gambar 2. Tampilan Fitur Assignment Saat 

Unggah File dan Setting Waktu 
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Jika ada peserta yang belum selesai 
atau belum bisa, maka pemateri mendampingi 
sampai bisa. Termasuk saat mengunggah file 
tugas dan menentukan waktu, peserta diminta 
untuk mengikuti tahap demi tahap. 

Demikian juga langkah demi langkah 
didampingi sampai semua peserta menguasai 
moodle untuk pembelajarannya. 

 
Evaluasi 

Evaluasi dilakukan bersamaan saat 
proses pendampingan. Karena pelatihan dan 
pendampingan ini daring, maka tidak semua 
peserta dapat diamati kinerjanya oleh tim. 
Beberapa peserta yang tidak aktif, hanya 
mendengarkan saja tanpa mengikuti tahapan 
yang dicontohkan pemateri ketiga. Pada proses 
pendampingan tersebut juga dapat diketahui 
ternyata tidak semua peserta yang mengikuti 
tahapan membuat pembelajaran lengkap 
melalui moodle. Ada peserta yang mengulang-
ulang terus di fitur asigment dengan alasan agar 
terampil, tetapi ada juga yang lengkap 
mengikuti tahapan pemateri sehingga mampu 
menggunakan moodle tidak hanya assignment, 
tetapi juga fitur quiz dan file. Bahkan ada yang 
bisa sampai empat materi fisika yang 
ditargetkan, yaitu mekanika, dinamika, usaha 
dan energi, serta impuls dan momentum. 

Evaluasi juga dilakukan dengan 
memberikan kuesioner kepada peserta. 
Kuesioner digunakan untuk menggali pendapat 
peserta terkait kemanfaatan pelatihan dan 
pendampingan, serta untuk mengetahui tindak 
lanjut peserta setelah pelatihan dan 
pendampingan selesai. 

Dari kelima kriteria minimal penilaian 
sesuai dengan standar penilaian pengabdian 
kepada masyarakat (Kemdikbud, 2020). Kami 
memfokuskan tiga kriteria penilaian yaitu, a) 
tingkat kepuasan guru; b) terjadinya perubahan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan para guru 
terhadap penggunaan moodle selama 
pembelajaran jarak jauh; c) dapat 
dimanfaatkannya teknologi pembelajaran 
menggunakan moodle secara berkelanjutan. 
Terdapat 13 item yang mewakili ketia kriteria 
penilaian.  

Tabel 1. Item Kuesioner berdasarkan 
Kriterianya 

No Item Kriteria 

1.  
Saya menilai pembelajaran 
dengan moodle cocok untuk 
siswa saat ini 

b 

2.  

Saya menilai pembelajaran 
dengan moodle bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas 
belajar siswa 

b 

3.  Saya memiliki pemahaman 
yang baik tentang 

b 

pembelajaran dengan 
moodle  

4.  

Saya menilai pembelajaran 
dengan moodle merupakan 
model pembelajaran yang 
mengikuti perkembangan 
zaman 

b 

5.  

Saya menduga semangat 
belajar siswa terbina dengan 
pembelajaran dengan 
moodle  

b 

6.  Saya dapat memanfaatkan 
IT untuk pembelajaran. 

b 

7.  
Saya merasa sulit 
menyiapkan pembelajaran 
dengan moodle itu.  

b 

8.  Saya menilai pembelajaran 
dengan moodle bisa 
memfasilitasi siswa untuk 
belajar mandiri 

b 

9.  Saya yakin pembelajaran 
dengan moodle membantu 
siswa menilai diri sendiri. 

b 

10.  Saya merasa materi 
workshop membantu saya 
merencanakan 
pembelajaran dengan 
moodle. 

a 

11.  Saya dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan 
moodle. 

b 

12.  Saya akan terus berusaha 
untuk dapat menerapkan 
pembelajaran dengan 
moodle 

c 

13.  Saya merasa waktu yang 
dipergunakan dalam 
pemberian materi cukup 

a 

  
 Sebagai tolak ukur keberhasilan 
program pendampingan dan pelatihan 
pembelajaran daring berbasis moodle, kami 
mengacu terhadap kategori yang digunakan 
oleh Asrial et al., (2020). Seperti pada Tabel 2 
berikut. 

Tabel 2. Kategori dari Kuesioner Persepsi 
Guru terhadap Pembelajarn Menggunakan 

Moodle 
Interval Skor Kategori 

20 – 36 Sangat buruk 
36,1 – 52 Buruk 
52,1 – 68 Cukup 
68,1 – 84 Baik 

84,1 – 100 Sangat Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merujuk dari hasil observasi awal di 
Kabupaten Malang cabang MGMP Turen, 
belum ditemukan moodle yang sudah 
diintegrasikan di website sekolah. Sebagian 
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kecil sudah menggunakan platform yang 
disediakan kementrian tetapi tidak dikoordinir 
dengan baik, sehingga terkesan masih 
individual. Perbedaan platform tersebut 
mengakibatkan siswa merasa bingung untuk 
mengikuti pembelajaran dari yang ditetapkan 
guru-gurunya. Siswa harus mengikuti lima 
platform pembelajaran daring yaitu Microsoft 
Teams, Google Clasroom, Edmodo, Moodle, 
dan WhatsApp.  

Ke depan MGMP Kabupaten Malang 
dengan Kelola SMAN 1 Turen memilih hosting 
dan domain dengan memilih paket satu tahun 
dengan alamat link 
https://mgmpkabmalang.net/. Walaupun 
pandemi segera berakhir, tetapi masih bisa 
digunakan untuk membantu pembelajaran 
luring jika dibutuhkan 

Saat proses pendaftaran melalui 
googleform, peserta juga diminta mengisi 
username dan email yang digunakan sebagai 
akun e-learning. Peserta didesain memiliki 
course masing-masing untuk melakukan 
praktek secara langsung dalam mendesain 
pembelajaran online.  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 
selama 4 hari dengan rincian sebagai berikut. 
Hari ke 1, Pkl. 08.00-16.00, Tanggal 22 Agustus 
2020: Tugas Mandiri Guru Mengidentifikasi 
RPP, hari ke 2, 29 Agustus 2020: Workshop 
Peningkatan Kompetensi Guru dalam 
mengembangkan moodle pembelajaran fisika, 
Hari ke 3, 5 September 2020: Workshop 
Peningkatan Kompetensi Guru dalam 
menggunakan moodle pembelajaran fisika, dan 
hari ke 4, Pkl. 08.00-16.00, Tanggal 12 
September 2020: Tugas Mandiri Guru 
menyusun moodle pembelajaran fisika, selain 
yang sudah menjadi materi workshop. 

 Peserta yang aktif mengerjakan 
pembuatan moodle hanya 25 orang guru yaitu 
24 orang guru SMA dan 1 orang guru MA. 
Peserta yang membuat moodle tersebut 
bervariasi ada yang hanya membuat 
Assignment untuk materi dinamika, sampai  ada 
yang lengkap membuat Assignment, quiz, dan 
file untuk materi mekanika, dinamika, usaha 
dan energi, serta impuls dan momentum. 

 Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya menilai 
pembelajaran dengan moodle cocok untuk 
siswa saat ini” sebanyak 32 (80,00%). Peserta 
merasa bahwa platform pembelajaran daring 
yang efektif dan efisien adalah moodle (Đukić-
Mirzajanc, 2019). 

 Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya menilai 
pembelajaran dengan moodle bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa” 
sebanyak 32 (80,00%). Pembelajaran yang 

menarik untuk siswa generasi 4.0 adalah 
pembelajaran yang melibatkan IT (Manan et al., 
2020). Moodle adalah platform yang bisa 
diakses oleh siswa melalui smartphonenya, 
sehingga sangat berpotensi untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya memiliki 
pemahaman yang baik tentang pembelajaran 
dengan moodle” sebanyak 25 (62,50%). 
Pelatihan dan pendampingan yang hanya 
dilakukan efektif hanya dua hari dirasa sangat 
kurang jika targetnya peserta benar-benar 
faham dan trampil menggunakan moodle. 
Untuk terampil dan menggunakan moodle 
membutuhkan rasa senang dan fasilitas yang 
memadahi (De Medio et al., 2020). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya menilai 
pembelajaran dengan moodle merupakan 
model pembelajaran yang mengikuti 
perkembangan zaman” sebanyak 35 (87,50%). 
Pembelajaran dengan platform moodle 
mempunyai ciri-ciri pembelajaran generasi 4.0. 
Pembelajaran dengan moodle dapat diakses di 
mana saja dan terkait dengan materi yang lain. 
Pembelajaran dengan moodle adalah 
pembelajaran interakstif yang berarti siswa bisa 
belajar dengan berinteraksi dengan moodle 
selayaknya berinteraksi dengan guru (Distante 
et al., 2020). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya 
menduga semangat belajar siswa terbina 
dengan pembelajaran dengan moodle” 
sebanyak 30 (75,00%). Generasi 4.0 adalah 
generasi yang sangat akrap dengan IT terutama 
yang bisa diakses melalui smatrphonenya. 
Moodle sangat menjawab akan kesenangan 
siswa tersebut (Wijiastuti et al., 2019). Dengan 
demikian siswa akan semangat jika 
pembelajaran dengan moodle. 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya dapat 
memanfaatkan IT untuk pembelajaran.” 
sebanyak 25 (62,50%). Jumlah tersebut 
menunjukkan adanya kemampuan dasar ang 
tidak begitu akrab dengan IT dan kewajiban 
untuk memvasilitasi siswa generasi 4.0. Masih 
ada peserta (37,75%) yang belum 
memanfaatkan IT untuk pembelajaran. 
Keengganan peserta tersebut disebabkan 
kurang akrapnya peserta dengan IT mengingat 
perkembangan teknologi begitu pesat 
(Surahman, 2019). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya merasa 
sulit menyiapkan pembelajaran dengan moodle 
itu.” sebanyak 15 (37,50%). Tuntutan 
pembelajaran modern menyebabkan guru 

https://mgmpkabmalang.net/
https://mgmpsitubondo.net/
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harus terus belajar menyesuaikan termasuk 
dalam pembelajaran. Dengan adanya 
pendampingan dan pelatihan penyusunan 
pembelajaran menggunakan moodle, membuat 
guru semakin akrap dengan moodle (Ngibad et 
al., 2020). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya menilai 
pembelajaran dengan moodle bisa 
memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri” 
sebanyak 34 (85,00%). Peserta menyadari 
bahwa moodle bisa didesain interaktif. Fitur di 
quis misalnya, bisa diatur sehingga bisa 
digunakan ajang penjajakan pengetahuan bagi 
siswa. Fitur quiz itu dapat diajak berinteraksi 
oleh siswa layaknya guru (Kerimbayev et al., 
2020). Fitur quiz dapat didesain memberikan 
balikan terhadap semua jawaban yang dipilih 
oleh siswa. 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya yakin 
pembelajaran dengan moodle membantu siswa 
menilai diri sendiri.” sebanyak 34 (85,00%). 
Peserta mendapat pengetahuan bahwa moodle 
dapat digunakan siswa untuk menilai diri sendiri. 
Kembali ke fitur quiz. Pada fitur quis, dapat 
diatur bisa menilai setiap pekerjaan siswa. Bisa 
diatur setiap kali menjawab satu butir soal 
langsung ada balikan skor yang diperoleh atau, 
setelah selesai mengerjakan soal baru 
mendapatkan skor secara total, walaupun tetap 
bisa melihat skor tiap butir instrumen. Siswa 
dengan mudah bisa mengukur kemampuannya 
sendiri sekaligus bisa mempelajari 
kekurangannya berdasarkan balikan dari 
moodle (Schweighofer et al., 2019). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya merasa 
materi workshop membantu saya 
merencanakan pembelajaran dengan moodle.” 
sebanyak 36 (90,00%). Pendampingan dengan 
tahap demi tahap, menyebabkan peserta 
mampu menggunakan moodle pada 
pembelajaran daring. Tidak hanya itu, peserta 
juga menyadari bahwa tanpa moodle, 
pembelajaran daring akan susah untuk 
dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Dengan moodle, peserta akhirnya menyadari 
bahwa moodle sangat membantu peserta 
dalam merencanakan pembelajaran daring 
(Anggraeni & Sole, 2018). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan moodle.” 
sebanyak 25 (62,50%). Moodle merupakan 
sarana yang baik untuk pembelajaran daring. 
Dengan demikian jika peserta mampu 
memahami dan trampil memanfaatkan moodle, 
maka sangat mempermudah pembelajaran 
(Papadakis et al., 2018). Siswa merasa senang 

karena moodle sesuai dengan eranya siswa, 
dan pembelajaran tidak terbatas pada lingkup 
local tetapi juga internasional. 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya akan 
terus berusaha untuk dapat menerapkan 
pembelajaran dengan moodle.” sebanyak 35 
(87,50%). Ketertarikan peserta terhadap 
moodle sangatlah rasional. Moodle berisi 17 
activities dan 7 resources. Peserta yang baru 
mendapat 2 activities (assignment dan quiz) 
dan 1 resource (file), merasakan betapa besar 
manfaat moodle untuk pembelajaran daring, 
maka rasional jika ingin meningkatkan 
pembelajarannya dengan terus menggunakan 
moodle. Moodle merupakan sarana 
pembelajaran yang sangat efektif dan efisien 
untuk membagun pembelajaran daring 
(Zabolotniaia et al., 2020). 

Peserta yang menjawab setuju dan 
sangat setuju untuk pertanyaan “Saya merasa 
waktu yang dipergunakan dalam pemberian 
materi cukup.” sebanyak 23 (57,50%). Untuk 
bisa terampil menggunakan moodle dalam 
pembelajaran daring, waktu 2 hari efektif 
sangatlah singkat. Sedangkan tuntutan 
pembelajaran daring begitu banyak. 
Sebenarnya fitur-fitur di moodle sudah sangat 
memadahi untuk memenuhi tuntutan 
pembejaran daring (Fayanto et al., 2019). 

Dari 13 pertanyaan yang sudah dijawab 
peserta, maka diperoleh grafik pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Persentasi Respon Peserta 

Terkait Pelatihan dan Pendampingan 
Pembelajaran Moodle 

  
Dengan memasukkan angka positif 

pertanyaan ke 7, sehingga menjadi 62,50% 
(100 - 37,50), maka rerata respon peserta pada 
angket terkait pelatihan dan pendampingan 
penyusunan moodle didapatkan 75,19% 
peserta merespon baik pembelajaran dengan 
moodle. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan dan pendampingan guru 
fisika di wilayah MGMP Kabupaten Malang 
mencapai efektivitas 75,19% dengan kategori 
baik. Pendampingan dengan menuntun 
langkah demi langkah dalam pemanfaatan 
moodle untuk pembelajaran fisika, merupakan 
strategi yang baik bagi peserta. Namun, masih 
diperlukan dukungan dari lingkungan sekitar 
peserta untuk menindaklanjuti kegiatan 
pelatihan dan pendampingan pemanfaatan 
moodle untuk pembelajaran fisika.  
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